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Abstrak
Salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru kelas IV diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan dan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan non-equivalent control group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terlaksana dengan sangat baik berdasarkan presentase skor yang didapatkan sebesar 95,8%. Dari hasil uji T ditemukan nilai T hitung negatif yakni -2,315 < 2,018 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 < 0,05. Artinya bahwa terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7.
Kata Kunci: model pembelajaran, STAD, hasil belajar.

Abstract

One of the factors which influences the effectiveness of the learning process is a learning model which is used by the teacher itself. By the cooperative learning model type STAD, fourth grade teachers are able to increase result of study. The purpose of this research are to describe how the implementation and effect of cooperative learning model type STAD on result of study of fourth grade students theme 7. This research is quasi experimental and using non-equivalent control group design. Data collection method which is used in this research is observation and test. Data analysis techniques include test validity, reliability test, normality test, homogeneity test, and T test. The results show that the application of cooperative learning model type STAD is done very well based on percentage score is 95.8%. Based on the T test found the value of T count negative value that -2.315 < 2.018 and the value of Sig. (2-tailed) 0.026 < 0.05. Thus, means that there is an influence on the model type STAD cooperative learning on learning outcomes of students of class IV theme 7.
Keywords: cooperative learning, STAD, result of study. 

PENDAHULUAN
Dewasa ini pendidikan adalah sebuah hal yang sangat penting untuk setiap manusia. Setiap manusia memerlukan pendidikan dalam hidupnya, karena pada hakikatnya pendidikan ada untuk memanusiakan manusia. Pendidikan yang berkualitas akan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Dengan pendidikan yang berkualitas juga akan tercapai salah satu tujuan bangsa Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dalam suatu proses pembelajaran, guru sangat berperan penting dalam menyampaikan materi-materi yang telah disusun sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru harus mampu dan memahami materi-materi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. “Guru-guru masa kini bertanggung jawab atas praktik mengajarnya dan atas apa yang dipelajari siswa-siswanya” (Arends, 2008:14). Dalam setiap proses pembelajaran, guru tidak hanya sebagai sumber bagi siswa dan siswa mendapat informasi yang disampaikan oleh guru. Dalam faham konstruktivisme terjadi kesepakatan tentang aturan-aturan dalam berkolaborasi. Masalah yang dipecahkan bersama akan disimpulkan secara bersama. Peran guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan antara 8-13 September 2014 pada kelas IV-A dan kelas IV-B di SDN Babatan I/456 Surabaya. Ditemukan hasil bahwa pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 ini beberapa mata pelajaran dilebur jadi satu dalam sebuah tema. Pada pembelajaran tematik yang dilakukan di kelas tersebut kurang efektif dan kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek seperti pada model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan pembelajaran langsung, dikatakan demikian karena guru menyampaikan materi pembelajaran dengan ceramah dan siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran.

Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru kelas IV-A dan IV-B diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang menjadi peserta didiknya. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur seberapa jauh pencapaian siswa dalam menguasai materi yang disampaikan selama kegiatan belajar mengajar, yang dapat digunakan oleh para guru untuk mengetahui pencapaian keberhasilan guru dalam mengajar. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan (2) untuk mendeskripsikan adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 di SDN Babatan I/456 Surabaya. 

Menurut I Wayan Suastra (2004:71) menyatakan bahwa, “model bisa berupa cara mengoperasikan suatu alat, mendemonstrasikan karya baik tulis maupun benda, cara membuat makanan atau peralatan dan sebagainya”. Model dapat juga berbentuk sebuah cara yang dapat menerangkan suatu proses/kegiatan.

Corey (dalam Setijadi, 2007:18) menyatakan “Pembelajaran (instructions) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu”. Pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana upaya guru untuk mendorong dalam memfasilitasi siswa belajar, bukan pada apa yang dipelajari siswa.

Arends (2008:25), mengemukakan bahwa model lebih dari sekedar sebuah metode atau strategi tertentu. Model adalah sebuah perencanaan, atau pola, yang bersifat menyeluruh, untuk membantu siswa mempelajari jenis pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. Model pembelajaran memiliki dasar teoritis atau falsafah di belakangnya dan meliputi langkah-langkah pengajaran tertentu yang dirancang untuk mencapai hasil pendidikan yang diharapkan.

Menurut Mulyani (dalam Suprihatiningrum, 2013:142), model pembelajaran merupakan pola yang dipakai guru dalam mengorganisasikan materi pelajaran, maupun kegiatan siswa dan dapat dijadikan petunjuk bagaimana guru mengajar di depan kelas.

Sedangkan menurut Soekamto (dalam Hamruni, 2012:6), model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2010:133) berpendapat bahwa “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk  membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu alat atau pola yang digunakan seorang guru dalam sebuah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Menurut Rusman (2010:202), “Pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Abdulhaq (dalam Rusman, 2010:203) bahwa “pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama di antara peserta belajar itu sendiri.”. “Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.”. (Nurulhayati dalam Rusman, 2010:203) Ibrahim (dalam Rusman, 2010:208), “Pembelajaran kooperatif adalah suatu aktivitas pembelajaran yang menggunakan pola belajar siswa berkelompok untuk menjalin kerjasama dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan hadiah.”. Isjoni (2013:16) menyebutkan bahwa “ cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. Struktur tujuan pembelajaran kooperatif akan tercapai jika dan hanya jika siswa lain mencapai tujuan mereka dan dengan siapa mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap penerimaan yang luas terhadap keragaman ras, budaya dan agama, strata sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif , belajar untuk menghargai sesuatu. (Ibrahim, dalam Trianto, 2007:44)
Dalam STAD, siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari empat sampai lima orang yang mempunyai kemampuan serta latar belakang yang berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya. Guru menyampaikan materi pelajaran,  lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri, di mana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu. Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata pencapaian mereka sebelumnya, dan kepada masing-masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan lainnya. Seluruh rangkaian kegiatan, termasuk presentasi yang disampaikan guru, praktik tim, dan kuis biasanya memerlukan waktu 3-5 periode kelas. Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik, menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga, dan menyenangkan. (Slavin, 2005:11-12)
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD meliputi: (1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi; (2) Pembagian Kelompok; (3) Presentasi dari Guru; (4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim); (5) Kuis (Evaluasi); (6) Penghargaan Prestasi Tim.
Skinner (dalam Nursalim dkk, 2007:88-89) menyatakan bahwa “belajar adalah suatu proses adaptasi yang berlangsung secara progressif. Pendapat ini diungkapkan dalam pernyataannya: “… a process of progressive behavior adaption.” Berdasarkan eksperimennya B. F. Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendapatkan hasil yang optimal apabila diberi penguat (reinforcer).”

Sementara itu, Hintzman (dalam Nursalim dkk, 2007:89) berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience which can affect the organism’s behavior” (belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut).

Sedangkan Witting (dalam Nursalim dkk, 2007:90) mendefinisikan belajar sebagai “many relatively permanent change in a organism’s behavioral repertoire that occurs a result of experience” (belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman).

Reber (dalam Nursalim dkk, 2007:90) membatasi belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belajar adalah process of acquiring knowledge (proses memperoleh pengetahuan). Pengertian ini biasanya lebih sering dipakai dalam pembahasan psikologi kognitif yang oleh sebagian ahli dipandang kurang representatif karena tidak mengikutsertakan perolehan keterampilan non kognitif. Kedua, belajar adalah a relatively permanent response potentiality which occurs as a result of reinforced practice (suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat).

Nursalim dkk., (2007:91) menyimpulkan bahwa belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan kognitif.

Gagne (dalam Suprijono, 2009:2), mendefinisikan bahwa belajar adalah perubahan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.

Sementara itu, Cronbach (dalam Suprijono, 2009:2) menyatakan “Learning is shown by a change in behavior as a result of experience.” (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).

Harold Spears (dalam Suprijono, 2009:2) menyebutkan bahwa “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction.” (Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).

Geoch (dalam Suprijono, 2009:2-3), “Learning is change in performance as a result of practice.” (Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan).

Morgan (dalam Suprijono, 2009:3), menyatakan “Learning is any relativelypermanent change in behavior that is result of past experience.” (Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu pola tingkah laku/perilaku individu yang dilakukan untuk mendapatkan suatu hasil perubahan yang didapat berdasarkan pengalaman individu tersebut yang dilakukan secara menetap.

Menurut Nana Sudjana (2012:3) penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seperti dijelaskan di muka. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Menurut Suprijono (2009:5) menyatakan, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Menurut Bloom (dapat Suprijono, 2009:6-7), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Menurut Ahmadi dan Amri (2014:94) pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik integratif dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan.
Pada penelitian ini terdapat dua hipotesis, yakni: (1) H1 : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 di SDN Babatan I/456 Surabaya; (2) Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 di SDN Babatan I/456 Surabaya.

METODE

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian kuantitatif ini yakni kuasi eksperimen (quasi experimental). Bentuk rancangan penelitian eksperimen ini merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit dilaksanakan. Rancangan ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. (Sugiyono, 2013:77)

[image: image4.png]Tests of Normality

"a. Lilliefors Significance Correction.



Pada penelitian ini menggunakan non-equivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group design, namun pada desain ini kelompok yang dipilih tidak dipilih secara acak. Pada desain peneletian ini kelompok yang dipilih diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, apakah terdapat perbedaan antara kedua kelompok tersebut. Dalam penelitian eksperimen kuasi terdapat empat kelompok data yaitu data pretest kelompok perlakuan (O1) dan kelompok kontrol (O3) serta data posttest kelompok perlakuan (O2) dan kelompok kontrol (O4).
Keterangan:

X
: Kelompok eksperimen diberi perlakuan

O1
: Pengukuran awal hasil belajar kelompok perlakuan

O2
: Pengukuran akhir hasil belajar kelompok perlakuan

O3
: Pengukuran awal hasil belajar kelompok kontrol

O4
: Pengukuran akhir hasil belajar kelompok kontrol

Lokasi penelitian ini adalah di SDN Babatan I/456, yang beralamat di Jalan Menganti Karangan No. 14-16, Kecamatan Wiyung, Surabaya, Jawa Timur. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya yang berjumlah 98 siswa. Sedangkan sampelnya yakni kelas IV-A dan kelas IV-B. Kelas IV-A berjumlah 25 siswa dan kelas IV-B berjumlah 23 siswa. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan ada dua, yaitu observasi dan tes. Observasi dapat dilakukan pada saat proses belajar mengajar, misalnya tingkah laku guru pada saat mengajar. Ketika guru melaksanakan proses belajar mengajar di kelas, observer (pengamat) dapat melihat tindakan apa saja yang dilakukan oleh guru selama di kelas. Tindakan ini nantinya akan dinilai oleh para observer apakah kegiatan yang dilaksanakan oleh guru telah sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Lembar tes objektif sering ditemukan dan banyak digunakan dalam penilaian hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan antara lain oleh luasnya bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Pada penelitian ini lembar tes objektif menggunakan tipe pilihan ganda, berjumlah 20 soal. Lembar tes objektif ini akan digunakan pada pretest dan posttest pada kedua kelompok yakni kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pretest dilaksanakan untuk mengetahui keadaan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan di kelas eksperimen akan diadakan posttest pada kedua kelompok untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada hasil belajar siswa.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi yang dilakukan oleh observer terhadap peneliti pada saat melakukan proses belajar mengajar di kelas dan tes hasil belajar menggunakan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila dapat mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara cepat dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki hasil validitas yang rendah menghasilkan data yang tidak relevan. Peneliti menggunakan analisis SPSS 22, dengan kriteria yaitu: jika nilai positif  dan r hitung ≥ r tabel maka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2014:51)
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Reliabilitas mengandung pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen penelitian tersebut sudah baik. Alat ukur itu reliabel apabila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan akan menunjukkan hasil yang sama. Peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria yaitu: jika nilai Alpha Cronbach (untuk soal uraian) maupun Spearman-Brown (untuk soal obyektif) lebih dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka instrumen tersebut reliabel, dan sebaliknya jika nilai Alpha Cronbach maupun Spearman-Brown kurang dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka instrumen tersebut tidak reliabel. (Priyatno, 2014:64)
Menurut Sugiyono (2013:172) menyebutkan bahwa parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas ini akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS 22 dengan kriteria yaitu : jika signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal; jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka data beristribusi normal. (Priyatno, 2014:74)

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok mempunyai varian yang sama atau berbeda. Uji ini sebagai prasyarat dalam uji hipotesis , yaitu Independent Samples T Test. Uji homogenitas ini akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut: jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama dan jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama. (Priyatno, 2014:88)
Uji t-test ini menggunakan uji beda dua rata-rata (Independent Samples T Test) karena menggunakan data dari dua kelompok yang independen. Uji beda (t-test) akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut: jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima; jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak; atau jika Sig > α (0,05), maka Ho diterima; jika Sig < α (0,05), maka Ho ditolak. (Priyatno, 2014:175).

Keterangan Hipotesis:

Ho = Tidak ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.

H1 = Ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat melalui lembar observasi. Dalam lembar ini terdapat kriteria-kriteria penilaian yang akan diberi skor oleh observer (pengamat) sesuai dengan apa yang telah dilaksanakan oleh peneliti selama proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya terdapat dua observer, yaitu yang pertama adalah guru kelas, dan yang kedua adalah teman sejawat. Hasil pengamatan keterlaksanaan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilakukan oleh observer tertuang dalam diagram berikut:
Diagram 1. Penilaian Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran STAD
Keterangan aspek: (a) Melakukan kegiatan pembuka pelajaran (mengucapkan salam pembuka, melaksanakan doa bersama, melakukan absensi); (b) Melakukan apersepsi (memotivasi siswa dengan memberikan tepuk semangat, memberikan ice breaking, membantu siswa untuk mengaitkan pembelajaran yang lalu dengan materi yang akan dipelajari); (c) Menyampaikan tujuan pembelajaran (mengemukakan tujuan dengan jelas dan lengkap, menginformasikan tema yang akan dipelajari, menginformasikan subtema dan pembelajaran yang akan dipelajari); (d) Mengecek pemahaman awal siswa (menggali pemahaman siswa untuk bertanya, memberikan pertanyaan secara lisan, emberikan soal pretest kepada siswa untuk dikerjakan); (e) Menyajikan materi (siswa diminta untuk mengamati gambar berbagai pekerjaan di buku siswa, memberikan penjelasan secara garis besar); (f) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (membentuk siswa menjadi 5 kelompok, siswa diminta untuk berkumpul sesuai dengan kelompok, masing-masing siswa dalam satu kelompok diberi penjelasan oleh guru); (g) Membimbing kelompok bekerja dan belajar; (h) Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa; (i) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi; (j) Memberikan evaluasi (memberikan umpan balik secara lisan, membagikan lembar posttest, membimbing siswa dalam mengerjakan lembar posttest); (k) Memberikan reward atau penghargaan (memberikan pujian kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran, memberikan reward/hadiah kepada siswa yang aktif); (l) Melakukan kegiatan akhir (membimbing siswa menyimpulkan materi, doa bersama salam penutup); 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dapat dilihat bahwa total skor yang diberikan oleh kedua observer masing-masing adalah 46. Sehingga presentase yang didapat dari penilaian pelaksanaan aktivitas guru adalah sebesar 95,8 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada penelitian ini sudah terlaksana dengan sangat baik.

Sebelum melakukan pelaksanaan proses pembelajaran terlebih dahulu disiapkan sebuah perangkat pembelajaran untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar. Sebelum digunakan untuk penelitian, perangkat pembelajaran ini terlebih dahulu diuji kevalidannya melalui uji validitas. Uji validitas perangkat pembelajaran dilakukan oleh ahli. Validasi ahli  perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Validasi Perangkat Pembelajaran

	No.
	Aspek Perangkat Pembelajaran
	Kesesuaian

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Silabus Pembelajaran

a. Kelas Kontrol
b. Kelas Eksperimen
	(
(
	-

-

	2.
	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Kelas Kontrol
b. Kelas Eksperimen
	(
(
	-

-

	3.
	Lembar Kegiatan Siswa

a. Kelas Kontrol

b. Kelas Eksperimen
	(
(
	-

-

	4.
	Kisi-kisi  soal
	(
	-


Uji validitas digunakan untuk mengukur sebuah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian dapat mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara cepat dan memberikan hasil ukur yang sesuai serta menghindari hasil data tes yang rendah. Pada penelitian ini terdapat dua uji validitas, yakni validasi instrumen (soal) dan validasi lembar observasi. Pada uji validitas instrumen (soal) menggunakan jenis validasi isi, yakni melakukan validasi kepada ahli materi kemudian melakukan validasi ke siswa. Pada penghitungan r hitung dilakukan dengan menggunakan analisis SPSS 22. Kategori soal yang valid yakni soal yang memiliki tetapan, r hitung > r tabel, sedangkan jika diperoleh r hitung < r tabel maka soal tersebut dapat dinyatakan tidak valid sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian. R tabel yang dimaksudkan adalah pada taraf signifikansi 5% atau 1%. Berdasarkan data penghitungan dengan menggunakan analisis SPSS, ditemukan bahwa dari 30 soal yang divalidasikan kepada siswa kelas IV terdapat 21 butir soal yang dinyatakan valid dan 9 butir soal yang dinyatakan tidak valid atau r hitung < r tabel. Maka 9 soal tersebut akan dihapus dan tidak dipakai dalam instrumen penelitian.
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis SPSS 22 dengan melihat kriteria sebagai berikut: (1) Apabila nilai Alpha Cronbach maupun Spearman-Brown > 0,6 (sesuai dengan syarat) maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel dan begitu juga sebaliknya; (2) Apabila nilai Alpha Cronbach maupun Spearman-Brown < 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Karena pada penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda, maka kategori nilai yang digunakan adalah Spearman-Brown. Dari penghitungan melalui analisis SPSS 22 didapat data sesuai dengan tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Uji Reliabilitas Data Validasi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Spearman-Brown > 0,6 yakni 0,952 dengan N of Items (jumlah soal yang valid) yang berjumlah 21. Dengan demikian sesuai dengan ketentuan apabila nilai Spearman-Brown > 0,6 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian.
Setelah didapatkan data pretest dari kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dilakukan uji normalitas dengan bantuan analisis SPSS 22 dan hasilnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Normalitas Data Pretest
Dari tabel di atas, perhitungan uji normalitas dilihat pada kolom Sig. Di dalam tabel tersebut terdapat dua jenis kolom Test of Normality, yakni Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk. Apabila jumlah data lebih dari 50 maka data yang dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnova, sedangkan jika jumlah data kurang dari 50 maka kita lihat pada kolom  Shapiro-Wilk. Dikarenakan jumlah data pada penelitian ini kurang dari 50 yakni 42, maka data yang dilihat yakni pada nilai sig. yang menggunakan Shapiro-Wilk  yang didapatkan nilai sig pada Pretest_Kontrol yaitu 0,059 > 0,05 dengan df  21. Dengan demikian, data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Begitu juga pada data hasil pretest kelas eksperimen didapatkan nilai sig 0,073 > 0,05, dengan df 21, maka data hasil pretest pada kelas eksperimen juga memiliki distribusi normal.
Kemudian setelah didapatkan data posttest dari kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dilakukan uji normalitas dengan bantuan analisis SPSS 22 dan hasilnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Normalitas Data Posttest

Dari tabel di atas, perhitungan uji normalitas data posttest dilihat pada kolom sig. yang menggunakan Shapiro-Wilk  yang didapatkan nilai sig pada Posttest_Kontrol yaitu 0,243 > 0,05 dengan df 21. Dengan demikian, data posttest kelas kontrol berdistribusi normal. Begitu juga pada data hasil posttest kelas eksperimen didapatkan nilai sig 0,60 > 0,05, dengan df 21, maka data hasil posttest pada kelas eksperimen juga memiliki distribusi normal.
Setelah uji normalitas selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan bantuan analisis SPSS 22 sesuai dengan kriteria apabila data tersebut memiliki signifikansi lebih besar dari pada 0,05 atau sig. > 0,05.
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Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 atau sig. > 0,05. Nilai signifikansi varibel pretest kelas eksperimen berdasarkan variabel pretest kelas kontrol = 0,263 > 0,05, yang artinya bahwa data varibel hasil pretest kelas eksperimen berdasarkan variabel hasil pretest kelas kontrol mempunyai varian yang sama (homogen). Nilai 0,263 dapat dilihat pada kolom sig. (signifikansi) pada tabel Test of Homogeneity of Variances yang dihitung dengan menggunakan analisis SPSS.
Setelah didapatkan data posttest dari kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dilakukan uji homogenitas dengan bantuan analisis SPSS 22 sesuai dengan kriteria apabila data tersebut memiliki signifikansi lebih besar dari pada 0,05 atau sig. > 0,05.
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Tabel 6. Homogenitas Data Posttest
Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 atau sig. > 0,05. Nilai signifikansi varibel pretest kelas eksperimen berdasarkan variabel pretest kelas kontrol = 0,070 > 0,05, yang artinya bahwa data varibel hasil posttest kelas eksperimen berdasarkan variabel hasil posttest kelas kontrol mempunyai varian yang sama (homogen). Nilai 0,070 dapat dilihat pada kolom sig. (signifikansi) pada tabel Test of Homogeneity of Variances yang dihitung dengan menggunakan analisis SPSS.
Setelah dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas yang menunjukkan bahwa data berdistribusi homogen dan normal kemudian dapat dilanjutkan pada uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan t-test. Uji t ini dilakukan dengan menghitung perbandingan selisih atau beda antara hasil pretest dengan posttest dari kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen. Dikarenakan pada penelitian ini menggunakan dua sampel yang tidak saling mempengaruhi, maka yang digunakan adalah penghitungan Independent Sample T-Test. Penghitungan uji t-test ini dilakukan dengan menggunakan analisis SPSS 22. 
Tabel 7. Hasil T-Test Data Selisih Hasil Belajar Kelompok Kontrol Dan Kelompok Eksperimen

Penghitungan Independent Sample T-Test untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari hasil perlakuan ini dapat dilakukan dengan dengan dua cara. Yang pertama yakni dengan membandingkan T hitung dengan T tabel. Kemudian yang kedua yakni dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Untuk melihat adanya pengaruh dengan cara yang pertama yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dan T tabel ditentukan dengan syarat apabila T hitung bernilai positif, maka ada pengaruh jika T hitung > T tabel. Sebaliknya, apabila T hitung bernilai negatif, maka terdapat pengaruh jika T hitung < T tabel. Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa nilai T hitung menunjukkan nilai negatif yakni -2,315. Itu artinya bahwa nilai T hitung < T tabel atau -2,315 < 2,018 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara selisih hasil pretest dengan posttest kelompok kontrol dan selisih hasil pretest dengan posttest kelompok eksperimen. Sedangkan melalui cara kedua yakni dengan melihat nilai Sig. (2-tailed) dapat dilihat pada tabel 4.10 di atas bahwa nilai Sig. (2-tailed) yakni sebesar 0,026. Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak ada pengaruh, sebaliknya apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh. Nilai Sig. (2-tailed) dari tabel 4.10 di atas adalah sebesar 0,026 atau lebih kecil dari 0,05, itu artinya bahwa terdapat pengaruh antara selisih hasil pretest dengan posttest kelompok kontrol dan selisih hasil pretest dengan posttest kelas eksperimen setelah diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Pembahasan
Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dinilai dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi sebagaimana hasilnya telah dijelaskan pada hasil penelitian di atas menunjukan bahwa dari 12 aspek penilian terdapat 2 aspek yang mendapatkan skor 3 yaitu pada aspek ke 7 dan 10. Pada aspek tersebut peneliti belum melaksanakan dengan sempurna dalam membimbing siswa dalam kelompok belajar serta memberikan umpan balik kepada siswa.

Namun secara keseluruhan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran kelompok eksperimen ini berjalan dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan persentase lembar observasi yang telah diisi oleh pengamat yaitu mendapatkan sebesar 95,8%.

Berdasarkan pemaparan pada hasil penelitian, sebelum dilakukannya penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen. Pada uji validitas instrumen terdapat 30 soal yang akan diujikan. Setelah diuji validitas kepada siswa dan dihitung melalui analisis SPSS 22 terdapat 9 butir soal yang tidak valid antara lain butir soal nomor 3, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, dan 22. Nomor-nomor di atas tidak memenuhi ketentuan uji validitas yakni nilai r hitungnya < r tabel.  Sehingga soal yang dapat dipakai untuk penelitian yakni 21 butir soal. Dan soal yang digunakan dalam penelitian hanya 20 butir soal. 

Setelah uji validitas dan mendapatkan butir soal yang valid, langkah selanjutnya dilakukan uji reliabilitas yakni untuk mengetahui seberapa besar kekonsistenan sebuah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan analisi SPSS 22 dengan ketentuan apabila nilai Alpha Cronbach maupun Spearman-Brown > 0,6 (sesuai dengan syarat) maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel dan begitu juga sebaliknya. Apabila nilai Alpha Cronbach maupun Spearman-Brown < 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Soal yang diambil untuk uji reliabilitas ini hanya butir soal yang valid sehingga yang diuji reliabilitas sebanyak 21 soal. Dari 21 soal tersebut didapatkan hasil nilai Spearman-Brown yakni sebesar 0,952 yang berarti lebih dari 0,6 sehingga soal-soal tersebut reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Setelah dilaksanakan penelitian, sebelum dibuktikan terdapat pengaruh atau tidaknya model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan uji beda (t-test), terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitasnya. Uji normalitas dilaksanakan dua tahap yakni pretest dan posttest. Dari uji normalitas pretest didapatkan nilai sebesar 0,059 untuk kelompok kontrol dan 0,073 untuk kelompok eksperimen. Dari uji normalitas posttest didapatkan nilai sebesar 0,243 untuk kelompok kontrol dan 0,060 untuk kelompok eksperimen. Dari uji homogenitas pretest didapatkan nilai sebesar 0,263 untuk kelompok kontrol dan 0,070 untuk kelompok eksperimen. Dari nilai uji normalitas dan uji homogenitas baik pretest dan posttest tersebut di atas nilainya lebih dari 0,05 dan dapat dilanjutkan untuk uji beda (t-test) untuk membuktikan terdapat pengaruh atau tidaknya model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 SDN Babatan I/456 Surabaya.

Dari hasil uji T (t-test) bahwa nilai T hitung menunjukkan nilai negatif yakni -2,315. Itu artinya bahwa nilai T hitung < T tabel atau -2,315 < 2,018 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu nilai Sig. (2-tailed) juga sebesar 0,026 atau lebih kecil dari 0,05. Ini artinya bahwa terdapat pengaruh antara selisih hasil pretest dengan posttest kelompok kontrol dan selisih hasil pretest dengan posttest kelas eksperimen setelah diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 SDN Babatan I/456 Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas, berikut ini  akan diuraikan deskripsi dan interpretasi data hasil penelitian. Deskripsi dan interpretasi data hasil penelitian dianalisis dengan berdasar pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada tema 7 subtema 7 pembelajaran ke-1. Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan yakni model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai hasil yang lebih baik daripada hasil belajar siswa kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan atau dengan model pembelajaran konvensional. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya (kelas eksperimen). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irfanto pada tahun 2011 dan juga Yeni pada tahun 2012 yang menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai pengaruh yang efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil temuan tersebut juga sesuai dengan pernyataan Slavin (Rusman, 2012:214) bahwa gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru.

Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terlihat bahwa siswa dapat bekerjasama satu sama lain, siswa yang lebih paham mengenai materi yang diajarkan membantu menjelaskan kepada temannya yang lain yang belum memahami materi, dan siswa menjadi lebih aktif dan berkomunikasi dengan temannya yang lain. Sehingga tercipta suasana yang menyenangkan dan siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) memiliki hasil belajar sebesar 57,4 dan setelah diberi perlakuan (posttest) sebesar 79,3. Berbeda dengan hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional atau dengan metode ceramah, sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 54,5 dan setelah pembelajaran dengan model konvensional atau dengan metode ceramah (posttest) hanya sebesar 63,6.
Berdasarkan temuan tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan atau pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas yang diberi perlakuan atau diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan kelas yang tidak diberi perlakuan atau dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas IV tema 7 subtema 1 pembelajaran ke-1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ternyata lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa daripada menggunakan model pembelajaran konvensional.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan deskripsi data penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada penelitian ini sudah terlaksana dengan sangat baik. Ini terlihat dari presentase skor yang didapatkan dari observer setelah melakukan observasi pada peneliti sebesar 95,8%; (2) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1 pembelajaran ke-1 di SDN Babatan I/456 Surabaya.  Hal tersebut berarti bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada penelitian ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Ini artinya bahwa terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 SDN Babatan I/456 Surabaya.
Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe STAD membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan berkomunikasi dengan temannya satu sama lain dalam kelompok untuk saling bertukar pikiran dan pendapat sehingga dapat menghilangkan dan mengurangi rasa malas dalam belajar.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran bahwa pada proses belajar mengajar, guru tidak seharusnya ragu untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif salah satunya yakni model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Karena selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat membuat siswa lebih aktif, dan dapat membuat siswa saling berkomunikasi dengan temannya satu sama lain dalam satu kelompok untuk bertukar pikiran dan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan dan persoalan.

Selain itu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini baru diteliti pada tema 7. Untuk itu perlu diadakan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang lain pada tema, kelas, dan sekolah yang lain dan yang berbeda dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini hanya berbatas pada siswa kelas IV-A dan kelas IV-B di SDN Babatan I/456 Surabaya.
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Diagram 2. Hasil Rata-rata Pretest-Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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